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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Salah satu sekolah bertaraf internasional yang berkualitas dan 

bermutu tinggi di Bali adalah Canggu Community School yang berada di 

bawah Yayasan Swamitra Internasional. Pada program Kindergarten nya 

menggunakan metode pembelajaran Montessori. Sekolah yang 

menggunakan konsep Montessori ini berfokus pada pengembangan anak 

untuk dapat mengekspos keterampilan anak, kegiatan multi-indera dan 

pengembangan kognitif, serta menumbuhkan pengetahuan luas dan percaya 

diri untuk anak.   

Dalam perancangan ini berfokus untuk merancang interior dengan 

menggunakan konsep Learning by Doing yang berdasarkan metode 

pembelajaran Montessori yaitu child-centered dan melibatkan semua 

sensorik anak dalam proses pembelajaran yang nantinya dapat merangsang 

anak untuk lebih aktif, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Dengan 

menerapkan gaya Japandi yang memiliki karakteristik clean dan fresh serta 

memiliki karakteristik yang  simple, alami, sederhana, bebas, asimetris yang 

memaksimalkan ruang dengan menyesuaikan kebutuhan aktivitas 

penggunanya. akan membawa suasana ruang yang aman, menyenangkan, 

dan kreatif dengan menggunakan material, bentuk, dan warna yang natural.  

B. Saran 

Pada perancangan Kindergarten Canggu Community School ini, 

penulis diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang ada pada interior 

saat ini dan memperhatikan fungsi tiap ruang yang dapat merangsang anak 

untuk lebih aktif dan kreatif, Mahasiswa desain interior dapat menambah 

wawasan yang lebih luas yang akan digunakan dalam proses perancangan.  
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